PEMODELAN PERIODIK DAN STOKASTIK CURAH HUJAN HARIAN\ud
DARI WILAYAH PRINGSEWU by Zakaria, Ahmad




This research are intended to study the periodic and stochastic modeling of daily rainfalls. The
study was carried out using data of daily rainfall with a length of 16 years (1991 – 2006) from
Podorejo, Fajar Esuk, and Panutan rainfall stations. The rainfall series used is assumed to be free
of trend. In this research data series were converted into series of rainfall sepektrum using FFT
(Fast Fourier Transform). Periodicity of daily rainfall data is presented using 253 periodic com-
ponent. Stochastic rainfall series of rainfall data is assumed as the difference (error) between the
rainfall data with periodic rainfall model using data length of 512 days. Based on the data series,
stochastic component were calculated using the approach of the autoregressive model. Stochastic
models presented here are by using an autoregressive model of third order. 
The results of this research is the value of the correlation coefficient of the three stations. For this
study, the average correlation coefficient (R) between data and periodic model is about 0,9770,
between data and stochastic model is 0,9979, and between the data and the periodic stochastic
model is 0,99991. From these results, it can be concluded that periodic stochastic model of the
rainfall from Pringsewu area that processing model using 253 components, presented a very sig-
nificant approach.
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Abstrak
Penelitian ini ditujukan untuk mempelajari model periodik dan stokastik dari data seri curah hujan
harian. Studi ini dilakukan dengan menggunakan data curah hujan harian dengan panjang data 16
tahun  (1991–2006)  dari  stasiun  Podorejo,  Fajar  Esuk,  dan  Panutan.  Seri  curah  hujan  yang
digunakan diasumsikan bebas dari pengaruh yang bersifat trend. Penelitian ini dilakukan dengan
cara mengubah data hujan seri waktu menjadi sepektrum curah hujan, menggunakan program FFT
(Fast  Fourier  Transform).  Keperiodikan  dari  data  curah  hujan  harian  dipresentasikan  dengan
menggunakan 253 komponen yang bersifat periodik. Seri stokastik curah hujan dari data curah
hujan  ini  diasumsikan  sebagai  selisih  (residu)  antara  data  curah  hujan  terukur  dengan  model
periodik curah hujan dengan panjang data 512 hari. Berdasarkan residu curah hujan, komponen
stokastik  dihitung  dengan  menggunakan  pendekatan  model  autoregresif.  Model  stokastik
dipresentasikan rata rata dengan menggunakan autoregresif model orde tiga. 
Hasil  dari  penelitian ini  adalah  nilai  koefisien  korelasi  rata-rata  dari  tiga  stasiun curah  hujan.
Untuk penelitian ini, koefisien korelasi rata-rata (R) antara data dan model periodik adalah sebesar
0,9770, antara data dan model stokastik adalah sebesar 0,9979, dan antara data dan model periodik
stokastik adalah sebesar 0,99991. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa model periodik stokastik
dari dari curah hujan dari wilayah Pringsewu yang pengolahan model periodiknya menggunakan
253 komponen, memberikan hasil pendekatan yang sangat signifikan.
Kata kunci: Periodik, stokoastik, curah hujan, wilayah Pringsewu.
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1. PENDAHULUAN
Indonesia adalah salah satu negara agraris dengan iklim tropis yang memiliki curah hujan
yang  cukup  tinggi.  Sebagai  suatu  negara  pertanian  pemerintah  mengambil  langkah-
langkah yang dibutuhkan dalam meningkatkan produk pertanian, yaitu dengan membuat
bendungan dan irigasi. Untuk melakukan pembangunan bangunan irigasi membutuhkan
banyak data, salah satu data yang termasuk sangat penting adalah data curah hujan.
Di alam hujan yang terjadi juga dipengaruhi oleh parameter iklim seperti  suhu udara,
kelembaban,  dan  arah  angin,  yang  mana  parameter  ini  memiliki  sifat  periodik  dan
stokastik. Besarnya pengaruh parameter yang bersifat periodik dan stokastik ini sangat
bervariasi terhadap besarnya curah hujan. Besarnya variasi perbandingan parameter peri-
odik dan stokastik dapat ditentukan dengan menggunakan pemodelan matematika, yang
menggunakan data curah hujan sebagai data masukkan. Pemodelan yang dimaksud adalah
pemodelan periodik dan stokastik curah hujan, yaitu dengan mengurai data hujan menjadi
komponen-komponen periodik dan stokastik. Diasumsikan bahwa hujan adalah sebagai
sebuah fungsi dari variasi periodik dan stokastik dari iklim. Selanjutnya analisis periodik
dan  stokastik  hujan  seri  waktu  dapat  menghasilkan  sebuah  model  matematika  yang
berupa persamaan periodik dan stokastik.
Hasil dari penelitian ini adalah berupa model periodik dan stokastik curah hujan harian
sintetik dari beberapa stasiun hujan di wilayah Pringsewu.
2. METODE PENELITIAN
2.1. Data Hujan 
Data curah hujan harian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah dari 3 stasiun hu-
jan yaitu, stasiun Podorejo (PH-015), stasiun Fajar Esuk (PH-016), dan stasiun Panutan –
Pagelaran (PH-018) dengan panjang data 16 tahun pengamatan, yaitu  dari tahun 1991
sampai  dengan tahun 2006.  Data ini  didapat  dari  kantor Balai  Besar Wilayah Sungai
Mesuji Sekampung (BBWSMS).
2.2. Parameter  Hujan
Presipitasi adalah turunnya air dari atmosfer ke permukaan bumi yang bisa berupa hujan,
hujan salju, kabut, embun, dan hujan es. Di daerah tropis hujan memberikan sumbangan
terbesar  sehingga  seringkali  hujanlah  yang  dianggap  presipitasi  (Triatmodjo,  2008).
Sedangkan menurut Sosrodarsono (1976) presipitasi adalah nama umum dari uap yang
mengkondensasi dan jatuh ke tanah dalam rangkaian proses siklus hidrologi,  biasanya
jumlah  selalu  dinyatakan  dengan dalamnya  presipitasi  (mm).  Jika  uap  air  yang  jatuh
berbentuk cair  disebut  maka disebut  dengan hujan (rainfall) dan jika berbentuk padat
disebut maka disebut salju (snow).
Banyaknya hujan yang jatuh di permukaan bumi dinyatakan dalam kedalaman air (dalam
mm), yang dianggap tersebar secara merata pada seluruh daerah tangkapan. Sedangkan
intensitas hujan adalah jumlah curah hujan dalam satuan waktu, yang biasanya dinya-
takan dalam mm/jam, mm/hari, mm/bulan dan sebagainya, yang kemudian disebut hujan
jam-jaman, hujan harian, hujan mingguan,  hujan bulanan dan sebagainya  (Triatmodjo,
2008).
Menurut Sosrodarsono (1976) dalam Triatmodjo (2008) menjelaskan bahwa curah hujan
tidak bertambah sebanding dengan waktu. Jika durasi waktu lebih lama penambahan cu-
rah hujan lebih kecil dibandingkan dengan penambahan waktu, karena hujan bisa berku-
rang atau berhenti sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Keadaan hujan dan intensitas hujan (Triatmodjo, 2008).
Keadaan Hujan Intensitas Hujan (mm)1 Jam 24 Jam
Hujan sangat ringan <1 <5
Hujan ringan 1-5 5-20
Hujan normal 5-10 20-50
Hujan lebat 10-20 50-100
Hujan sangat lebat >20 >100
2.3. Pengukuran Hujan
Dari beberapa jenis presipitasi, hujan merupakan jenis presipitasi yang parameternya pa-
ling mudah diukur, karena pengukuran dapat dilakukan secara langsung dengan menam-
pung air hujan yang jatuh. Walaupun demikian pengukuran tidak dapat dilakukan secara
langsung di seluruh wilayah tangkapan air, akan tetapi hanya dapat dilakukan pada titik-
titik yang sudah ditetapkan dan dengan menggunakan alat pengukur hujan (Triatmodjo,
2008).
2.4. Model Hidrologi
Menurut Harto (1993), model hidrologi adalah sebuah sajian sederhana (simple represen-
tation) dari sebuah sistem hidrologi yang kompleks. Di dalam ilmu hidrologi terdapat be-
berapa macam klasifikasi model yang dapat digunakan yang dikelompokkan menjadi tiga
kategori  yaitu,  Model  fisik  (physical  model),  dibuat  dengan  skala  tertentu  untuk
menirukan prototipenya. Model analog (analog model), model ini disusun menggunakan
rangkaian resistor kapasitor untuk memecahkan  persamaan-persamaan diferensial yang
mewakili  proses hidrologi. Model matematik  (mathematical model),  model ini menya-
jikan sistem dalam rangkaian persamaan, dan kadang-kadang dengan ungkapan-ungkapan
yang menyajikan hubungan antar variabel dan parameter
2.5. Model  Periodik  dan Stokastik Curah Hujan
Model stokastik  adalah model  yang terdiri  dari  satu atau lebih unsur yang  menyusun
hubungan antara masukan dan keluaran yang mengikutsertakan pengertian kesempatan
kejadian (chance of occurence) dan memperkenalkan konsep probabilitas (Harto, 1993).
Model periodik dan stokastik curah hujan didefinisikan sebagai model yang masukannya
dipengaruhi oleh parameter-parameter iklim seperti suhu udara, arah angin, kelembaban
udara dan lain-lain sehingga data hujan besifat periodik dan stokastik (Zakaria, 2008).
Prosedur matematika diambil untuk memformulasikan model periodik dan stokastik.
Tujuan yang paling utama dari analisis ini adalah untuk menentukan model yang realistis
untuk menghitung dan menguraikan data hujan seri waktu menjadi berbagai komponen
frekuensi, amplitudo, dan fase hujan yang bervariasi.
Secara umum, data hujan dapat diuraikan menjadi komponen periodik dan stokstik yang
mana ini dapat dirumuskan menjadi nilai nilai yang berupa komponen yang merupakan
solusi eksak. Nilai ini selalu dipresentasikan sebagai suatu fungsi yang terdiri dari bebe-
rapa fungsi data seri waktu. Data seri waktu Xt ini dipresentasikan sebagai suatu model
yang terdiri dari beberapa fungsi sebagai berikut: (Rizalihadi, 2002; Bhakar, 2006; dan
Zakaria, 2008),
X t=T t+Pt+St [1]
dimana,
Tt = komponen trend, t = 1, 2, 3, ..., N
Pt = komponen periodik
St = komponen stokastik
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Komponen trend menggambarkan perubahan secara linier dari pencatatan data hujan ha-
rian yang panjang selama waktu pencatatan data hujan, dan dengan mengabaikan kompo-
nen fluktuasi dengan durasi pendek. Data hujan yang digunakan diperkirakan tidak memi-
liki trend, sehingga persamaan [1] dapat dipresentasikan menjadi,
X t=Pt+S t [2]
Persamaan [2] adalah persamaan pendekatan untuk mensimulasikan model periodik dan
stokastik curah hujan.
Metode spektral
Metode spektral merupakan salah satu metode transformasi yang umumnya dipergunakan
di dalam banyak aplikasi.  Metode ini dipresentasikan sebagai persamaan Transformasi








                                                                                                                                 
Dimana P (tn) adalah seri curah hujan hasil pengamatan dalam domain waktu dan P(f m)
adalah curah hujan dalam domain frekuensi. tn adalah variabel waktu yang mempresen-
tasikan panjang data ke N, fm variabel dari frekuensi.
Berdasarkan frekuensi curah hujan yang dihasilkan dari Persamaan [3], amplitudo seba-
gai fungsi dari frekuensi curah hujan dapat dihasilkan. Amplitudo maksimum dapat diten-
tukan dari amplitudo yang dihasilkan sebagai amplitudo dominan. Frekuensi curah hujan
dari  amplitudo dominan  digunakan untuk mensimulasikan  curah  hujan  harian sintetik
atau buatan yang diasumsikan sebagai frekuensi curah hujan yang dominan. Frekuensi
curah hujan dominan yang dihasilkan dipergunakan untuk menghitung frekuensi sudut
dan menentukan komponen priodik curah hujan harian dengan menggunakan Persamaan
[4].
Komponen periodik
Komponen periodik P(t) digambarkan dengan suatu gerak perpindahan yang berosilasi
untuk suatu interval tertentu (Kottegoda, 1980). Keberadaan P(t) diidentifikasikan dengan
menggunakan metode Transformasi Fourier. Bagian yang berosilasi menunjukkan keber-
adaan P(t),  dengan menggunakan periode P, beberapa periode puncak dapat diestimasi
dengan menggunakan analisis Fourier. Frekuensi yang didapat dari metode spektral me-
nunjukkan adanya variasi yang bersifat periodik. Komponen periodik P(fm) dapat juga di-
tulis dalam bentuk frekuensi sudut ωr . Selanjutnya persamaan periodik hujan dapat dieks-





Ar sin(ωr . t)+∑
r=1
r=k
B r cos(ωr .t ) [4]




A r sin(ωr .t)+∑
r=1
r=k
Br cos (ωr . t) [5]
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dimana:
P(t )   = komponen periodik,
P̂(t ) = model dari komponen periodik,
Po = Ak+1 = rerata curah hujan harian (mm),
ωr    = frekuensi sudut (radian),
t    = waktu (hari),
Ar, Br = koefisien komponen Fourier,
k = jumlah komponen signifikan.
Komponen stokastik
Komponen Stokastik dibentuk dari nilai yang bersifat random. Nilai ini tidak dapat dihi-
tung secara tepat. Model stokastik yang dipergunakan adalah berupa model autoregresif




bk . S t−k [6]
Persamaan [6] diuraikan menjadi,
S t=ε+b1 . St−1+b2. St−2+b3. St−3+...+bp . St− p [7]
 dimana,
b = parameter model autoregressif.
ε  = konstanta bilangan random
k = 1, 2, 3, 4, ..., p = orde komponen stokastik     
Untuk menghitung parameter model dan konstanta bilangan random dapat dipergunakan
metode kuadrat terkecil (least squares method).
Metode kuadrat terkecil (least squares method) 
Di dalam metode pendekatan kurvanya, sebagai suatu solusi pendekatan dari komponen-
komponen  periodik  P(t),  dan  untuk  menentukan  fungsi P^(t ) dari  Persamaan  [5],
metode kuadrat terkecil (Least squares method) dipergunakan untuk mendapatkan model
komponen periodik tersebut. Dari Persamaan [5] dapat dihitung jumlah dari kuadrat error
antara data dan model periodik (Zakaria, 1998) sebagai berikut,




Dimana J adalah jumlah kuadrat error yang nilainya tergantung nilai koefisien komponen






=0 dengan r = 1, 2, 3, 4, 5,..., k [9]
Dengan menggunakan metode  kuadrat  terkecil,  didapat  komponen Fourier  Ar dan Br.
Berdasarkan koefisien Fourier ini dapat dihasilkan persamaan berikut,
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a. curah hujan harian rerata,
Po=Ak+1 [10]
b. amplitudo komponen harmonik,
Cr=√A r2+Br2 [11]





Rerata dari curah hujan harian, amplitudo dan fase dari komponen harmonik dapat dima-




C r cos(ωt .t−ϕr) [13]
Persamaan [13] adalah model  periodik curah hujan harian.  Berdasarkan hasil  simulasi
model  periodik  curah  hujan  harian,  dapat  dihitung komponen   stokastik  curah  hujan
harian.  Komponen stokastik merupakan selisih antara data curah hujan harian dengan
hasil  simulasi  curah  hujan  yang  didapat  dari  model  periodik.  Selanjutnya  Parameter
stokastik  dapat  dicari  dengan  menggunakan  metode  kuadrat  terkecil  (least  squares
method).
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Di dalam penelitian ini, untuk mengetahui karakteristik periodik dan stokastik hujan har-
ian digunakan data hujan seri waktu sepanjang 16 tahun (1991-2006) dari tiga stasiun hu-
jan dari wilayah Pringsewu yaitu stasiun Podorejo, Fajar Esuk dan Panutan. Data hujan
seri waktu dari masing-masing stasiun hujan ini ditunjukkan pada gambar berikut : 
Gambar 1. Curah hujan seri waktu tahun 2006 dari stasiun Podorejo.
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Gambar 2. Curah hujan seri waktu tahun 2006 dari stasiun Fajar Esuk.
Gambar 3. Curah hujan seri waktu tahun 2006 dari stasiun Panutan.
Gambar 4. Spektrum curah hujan seri waktu tahun 2006 dari stasiun Podorejo.
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Gambar 5. Spektrum curah hujan seri waktu tahun 2006 dari stasiun Fajar Esuk.
Gambar 6. Spektrum curah hujan seri waktu tahun 2006 dari stasiun Panutan.
3.1. Spektrum Curah Hujan Harian
Berdasarkan data  hujan  seri  waktu,  dengan menggunakan  metode  FFT  (Fast  Fourier
Transfrom) dapat dihasilkan spektrum data curah hujan harian. Spektrum data curah hujan
harian  masing-masing  stasiun  hujan  dipersentasikan  pada  Gambar  4,  Gambar  5,  dan
Gambar 6.
Dari Gambar 4. ditunjukkan bahwa besarnya amplitudo kuadrat maksimum (PSD) dari
curah hujan harian adalah 2,4846 mm2 untuk periode 171 hari atau setengah tahun, pada
stasiun Fajar Esuk besarnya amplitudo kuadrat maksimum dari curah hujan ditunjukkan
pada Gambar  5.  yaitu  sebesar 0,8520 mm2,  dan pada stasiun Panutan sebesar 1,1446
mm2. Apabila dilihat dari nilai amplitudo kuadrat maksimum curah hujan antar stasiun,
memiliki nilai yang tidak jauh berbeda dan juga bentuk grafik memiliki pola yang sama,
kondisi ini dimungkinkan karena adanya faktor-faktor periodik setengah tahunan yang
mempengaruhi besarnya hujan memiliki kesamaan antar stasiun hujan yang ada. Adanya
nilai amplitudo kuadrat maksimum curah hujan untuk periode 171 hari juga menunjukkan
bahwa komponen setengah tahunan dari keperiodikan curah hujan adalah sangat domi-
nan.  Spektrum di  atas  dipresentasikan  dalam amplutudo  kuadrat  curah  hujan  sebagai
fungsi waktu dari periode, dan ini dihasilkan menggunakan metode FFT dan Matlab.
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3.2. Model Periodik Curah Hujan Harian
Untuk mendapatkan komponen periodik dari curah hujan seri waktu, metode transformasi
fourier dapat digunakan untuk menghasilkan dan mendapatkan frekuensi curah hujan ha-
rian. Data curah hujan dengan panjang satu tahun (512 hari) dipergunakan untuk mendap-
atkan frekuensi  curah hujan. Frekuensi yang dihasilkan dapat ditentukan dengan meng-
gunakan sebuah algoritma yang diusulkan oleh Cooley dan Tukey (1965) dimana jumlah
data N dianalisis sebagai pangkat dari 2, contohnya N= 2k. Dengan menggunakan spek-
trum curah hujan harian akan diperoleh model periodik curah hujan harian sintetik seperti
ditunjukkan pada Gambar 7 s/d 12.  Selisih antara model periodik dan data curah hujan
terukur diasumsikan sebagai residu curah hujan. Untuk model stokastik curah hujan ha-
rian dipersentasikan pada Gambar 13 s/d 18.
Gambar 7. Model periodik curah hujan ha-
rian Podorejo (512 hari).
Gambar 8. Model periodik curah hujan ha-
rian Podorejo (64 hari).
Gambar 9. Model periodik curah hujan ha-
rian stasiun Fajar Esuk (512 hari).  
Gambar  10. Model  periodik  curah  hujan
harian stasiun Fajar Esuk (64 hari). 
Gambar  11. Model  periodik  curah  hujan
harian Panutan (512 hari).
Gambar  12. Model  periodik  curah  hujan
harian Panutan (64 hari).
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Dari model periodik tersebut terlihat bahwa model ini memiliki karakter yang sama. Hal
ini  terjadi  karena  adanya  kesamaan  faktor-faktor  alam antar  setasiun,  sehingga  mem-
berikan model  periodik yang memiliki kemiripan. Dari gambat tersebut terlihat bahwa
tingginya curah hujan dalam setiap bulannya memiliki selisih yang tidak besar.
Pada Gambar 7, Gambar 9, dan Gambar 11 selisih tidak terlihat dengan jelas, akan tetapi
selisih ini terlihat jelas pada Gambar 8, Gambar 10, dan Gambar 12. Selisih antara tinggi
hujan terukur dan model periodik merupakan komponen stokastik dari hujan, dari selisih
tersebut memberikan bukti bahwa komponen stokastik akan mempengaruhi tinggi hujan
yang  nilainya tidak besar dan bersifat tidak menentu.
3.3. Model Stokastik Curah Hujan Harian
Model stokastik curah hujan yang dihasilkan dipresentasikan dalam gambar beriut,
Gambar  13. Model  stokastik  curah  hujan
harian  Podorejo (512 hari).
Gambar  14. Model  stokastik  curah  hujan
harian  Podorejo (64 hari).
Gambar  15. Model  stokastik  curah  hujan
harian Fajar Esuk (512 hari).
Gambar  16. Model  stokastik  curah  hujan
harian Fajar Esuk (64 hari).
Gambar  17. Model  stokastik  curah  hujan
harian Panutan (512 hari).
Gambar  18. Model  stokastik  curah  hujan
harian Panutan (64 hari).
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Pada Gambar 13, Gambar 15, dan Gambar 17 menunjukkan model stokastik yang besar
nilainya berfluktuasi seperti pada stasiun Panutan, berfluktuasi atara -4 mm sampai den-
gan 4 mm.  Pada stasiun Fajar Esuk dan Podorejo juga memiliki  fluktuasi nilai model
stokastik atara -6 mm sampai dengan 6 mm, fluktuasi yang sama antar setasiun ini me -
nunjukkan bahwa kemiripan pada spektrum curah hujan harian dan pada model periodik
juga berpengaruh pada model stokastiknya.
3.4. Model Periodik Stokastik Curah Hujan Harian
Dalam penelitian ini model yang dihasilkan merupakan hasil dari penjumlahan model pe-
riodik dan model stokastik. Perbandingan antara model periodik dan model stokastik de-
ngan data hujan terukur dipresentasikan pada Gambar 19  s/d 24 berikut,
Gambar 19. Model periodik stokastik curah
hujan harian Podorejo (512).
Gambar 20. Model periodik stokastik curah
hujan harian Podorejo (64).
Gambar 21. Model periodik stokastik curah
hujan harian Fajar Esuk (512).
Gambar 22. Model periodik stokastik curah
hujan harian Fajar Esuk (64).
Gambar 23. Model periodik stokastik curah
hujan harian Panutan (512).
Gambar 24. Model periodik stokastik curah
hujan harian Panutan (64).
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Dari Gambar 20, Gambar 22, dan Gambar 24 tampak jelas hampir tidak ada selisih antara
hasil penjumlahan model periodik dan stokastik dengan data hujan terukur. Dari gambar
ini juga menunjukkan bahwa model periodik stokastik memiliki korelasi yang jaug lebih
baik dibandingkan dengan hanya memperhitungkan model periodik atau stokastik saja. 
3.5. Koefisien Korelasi
Besarnya selisih antara model periodik dengan data terukur dan selisih antara model peri-
odik dan stokastik dengan data terukur dapat diketahui dengan melihat besarnya koefisien
korelasinya.  Koefisien  korelasi  dari  penelitian  ini  dipresentasikan  dalam  Gambar  di
bawah ini.
Gambar 25. Koefisien korelasi model peri-
odik dari 3 stasiun.
Gambar  26. Koefisien  korelasi  model
stokastik dari 3 stasiun.
Gambar 27. Koefisien korelasi model periodik stokastik dari 3 stasiun.
Dari Gambar 25 s/d 27 di atas diperoleh besarnya nilai koefisien korelasi (R) rata-rata
model periodik adalah 0,9770, koefisien korelasi model stokastik adalah 0,9979 dan koe-
fisien korelasi model periodik stokastik adalah 0,99991. Nilai koefisien korelasi model
periodik stokastik lebih baik dibandingkan dengan nilai koefisien korelasi model periodik
atau stokastik saja, menunjukkan bahwa faktor-faktor periodik dan stokastik hujan harus
diperhitungkan semua dalam  menghasilkan model sintetik hujan harian. 
Pemodelan  periodik  dan  stokastik  curah  hujan  harian  ini  lebih  kompleks  bila  diban-
dingkan dengan curah hujan bulanan yang dilakukan oleh Rizalihadi  (2002) dan juga
yang dilakukan oleh Bhakar dkk (2006) yang hanya memasukkan beberapa parameter pe-
riodik  dan  stokastik  hujan  harian.  Pemodelan  ini  juga  menunjukkan  karakteristik
stokastik dari komponen stokastik yang merupakan selisih antara data hujan harian (data
terukur) dengan model periodik, komponen tersebut dapat dipresentasikan dalam bentuk
model hujan harian sehingga bisa didapat analisis hukan yang lebih detail, berbeda den-
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gan hasil yang diperoleh Bhakar dkk (2006) yang hanya mempresentasikan dalam bentuk
curah hujan bulanan.
Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh Zakaria (2010) pada stasiun hujan Pu-
rajaya Lampung Barat dengan menggunakan panjang data 512 hari dengan 253 frekuensi
diperoleh nilai koefisien korelasi model periodik stokastik sebesar 0,9989. Pada peneli-
tian ini besarnya koefisien korelasi model periodik stokastiknya adalah 0,99991 dengan
menggunakan panjang data dan jumlah frekuensi yang sama. Jika dibandingkan antara
keduanya memiliki perbedaan yang sangat kecil meskipun menggunakan jumlah data dan
stasiun yang berbeda, sehingga model periodik dan stokastik ini dapat digunakan juga
pada wilayah lain yang memiliki data hujan yang baik.
5. KESIMPULAN
Sepektrum curah hujan dari data curah hujan seri waktu dapat digunakan sebagai ma-
sukan untuk menghasilkan program periodik dan stokastik curah hujan buatan dengan
menggunakan metode FFT dan kuadrat terkecil, curah hujan harian sintetik seri waktu da-
pat  diperoleh secara signifikan dengan memasukkan komponen stokastik curah hujan.
Model curah hujan harian sintetik yang dihasilkan menjadi sangat akurat dengan koe-
fisien korelasi rata-rata model periodik adalah 0,9770, koefisien korelasi model stokastik
adalah 0,9979 dan koefisien korelasi model periodik stokastik adalah 0,99991 dan Dari
nilai koefisien korelasi dapat disumpulkan bahwa metode FFT sangat baik untuk meng-
hasilkan curah hujan harian sintetik.
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